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1 
MENENGOK BAGAIMANA  

MEMBANGUN ACUAN PERANCAH 

 
Membangun Acuan Perancah dengan cara menerapkan apa-apa yang 

telah diajarkan untuk mendapatkan skill dalam hal pembuatan cetakan 

struktur bangunan dari Beton Bertulang atau biasa disebut mal beton atau 

bekisting.  

Dalam penerapan tersebut ada empat kelas yang akan turun tetapi 

tidak bersamaan oleh karena itu dibuatkan jadwal yang berurutan dimulai 

dari kelas D, semester empat dengan waktu yang disediakan untuk 

masing-masing kelas adalah sepuluh hari. Setelah kelas D, berikutnya kelas 

A, kemudian kelas B dan terakhir kelas C. 

Dalam waktu sepuluh hari tersebut disebut satu periode, periode 

pertama dimulai pada tanggal 31 Oktober sampai dengan tanggal 11 

November 2023. Dalam satu minggu ada lima hari, dimulai dari hari Senin 

sampai dengan hari Jum’at. 
 

A. AWAL MULA MEMBANGUN 

Pada hari pertama, periode pertama dimulai pada hari Senin, tanggal 

31 Oktober 2022. Awal waktu sekitar jam 06.20 bertemu dengan Gunawan 

di Parkiran. Gunawan adalah Teknisi Kerja Acuan Perancah pada waktu-

waktu sebelumnya, dan saya pertama kali diperbantukan di Bengkel Kerja 

Acuan Perancah.  

Saya  : “Pagi datangnya ya”. 
Gunawan  : “Itulah pak”. 
Saya  : “Kunci Acuan Perancah dengan siapa?”. 
Gunawan  : “Ada dimeja saya pak”. 
Saya : “Nanti kasih ke saya ya dan nanti tolong kasih tahu  

teknis-teknis pelaksanaan Praktikum Kerja Acuan 

Perancah”. 



 

 

2 
UMPAN BALIK 

 
A. DESKRIPSI UMPAN BALIK 

Pada akhir periode, ada sesi umpan balik menggunakan aplikasi 

Google Formulir yang dibagikan melalui ketua kelasnya. 

Umpan balik ditujukan hanya kepada kelompok terakhir saja, pada 

periode terakhir. Umpan balik untuk memberikan gambaran tentang 

Acuan Perancah, seperti apa pemahaman mereka tentang Acuan Perancah 

dan posisi kualitas pelayanan kita yang dijadikan dasar evaluasi evaluasi 

pengembangan. 

Dari satu kelas tercatat ada 23 responden yang mengisi formulir.  

Pengisian formulir tidak ada paksaan, yang tidak mengisi tidak 

mengapa dan yang mengisi juga tidak berpengaruh apa-apa terhadap nilai 

mereka. Jadi mereka mengisi secara sukarela saja. 

Di formulir tersebut ada empat pertanyaan yang diajukan. Gambaran 

isi pertanyaannya yang pertama berkisar tentang esensi dari Acuan 

Perancah, kemudian yang kedua tentang kendala-kendala yang dihadapi 

selama dalam implementasi, selanjutnya yang ketiga berupa masukan 

terhadap Acuan Perancah, kemudian yang keempat opini pemilihan opsi 

terpenting dari unsur Acuan dan Perancah.  

Secara detail, berikut paparan umpan balik tersebut dengan empat 

bagian. 

 

B. APA KATA MEREKA TENTANG ACUAN PERANCAH 
Dalam formulir dengan pertanyaan pertama: “Apa Yang Anda Pikirkan 

Tentang Acuan Perancah?”, umumnya mereka menjawab: “Bangunan 
sementara”. Yang dimaksud bangunan sementara adalah bangunan yang 
dibangun hanya untuk tujuan sebagai pencetak beton setelah betonnya 

kering maka dibongkar kembali. Esensinya bangunan tersebut hanya 

berfungsi sebagai mal atau cetakan atau bekisting saja. Bangunan tersebut 

harus kuat saat dibebani oleh adukan beton, harus kokoh tidak boleh 



 

 

3 
UPGRADE & ESENSI ACUAN PERANCAH 

 
A. UPGRADE MAL KOLOM  

Dari keadaan yang membatasi Acuan Perancah dalam hal kebutuhan 

bahan maka ada ide kreatif yang mungkin bisa menjawab keadaan 

tersebut dengan inovasi penggunaan bahan yang lebih menguntungkan 

untuk diimplementasikan. Saat ini, Acuan dan Perancah dengan bahan 

kayu dan multiplek sudah banyak ditinggalkan karena bahan tersebut 

semakin hari semakin berkurang, oleh karena itu kedepannya bisa 

menggunakan metode knockdown, bahan baku yang digunakan juga bisa 

berulang-ulang dan lebih ramah lingkungan.  

Acuan Perancah dengan sistem ini lebih baik dibandingkan dengan 

perancah konvensional. Jika dilihat berdasarkan ketebalannya, agak lebih 

tebal sedikit yaitu 23 mm dibandingkan dengan perancah konvensional 

(multiplek) dengan ketebalan 18 mm. Ditinjau dari biaya produksi, Acuan 

Perancah knockdown memang lebih mahal tetapi jika dilihat dengan 

koefisien investasi Acuan Perancah knockdown memiliki nilai yang jauh 

lebih murah dibandingkan dengan perancah konvensional. Jika dilihat dari 

efektivitas pemasangannya Acuan Perancah knockdown dapat dikerjakan 

dengan durasi 30 menit saja dengan tenaga sebanyak 4 orang, sedangkan 

Acuan Perancah konvensional membutuhkan waktu 1,5 jam dengan 

jumlah pekerja 4 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 

3.1 dan Gambar 3.2:  
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